
Manajemen Risiko 

Risiko usaha adalah suatu potensi kejadian yang dapat berpengaruh negatif terhadap kegiatan usaha 

yang dilakukan oleh Perseroan. Misi dari Manajemen Risiko Perusahaan dimaksudkan untuk 

menyediakan kerangka kerja dan pedoman yang benar serta efektif bagi manajemen untuk 

mengatasi segala risiko usaha yang timbul, agar kepentingan pemegang saham dapat terlindungi. 

Misi Manajemen Risiko tersebut telah ditunjang oleh hal-hal berikut ini: 

1. Bangunan pabrik, mesin, dan peralatan termasuk uang tunai telah dilindungi oleh asuransi, agar 

terhindar dari kerugian akibat kebakaran dan risiko lainnya. 

2. Prosedur pengawasan internal dilaksanakan dalam bidang penjualan, pembelian, penyimpanan, 

produksi, dan pengiriman. 

3. Perseroan telah melakukan pengendalian kredit yang dipandang perlu untuk memastikan dalam 

penagihan. 

4. Perencanaan yang rapi tentang penyediaan bahan baku utama, penyalur alternatif telah 

disiapkan untuk mencegah ketergantungan pada penyalur tunggal. Perseroan dapat mengimpor 

bahan baku jika diperlukan. 

5. Perseroan telah memperbesar peluang dalam menyediakan sumber dana dari beberapa bank 

yang bersedia memberikan fasilitas kredit. 

Selain hal-hal penunjang manajemen risiko tersebut diatas, berikut ini beberapa faktor yang dapat 

menimbulkan risiko dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh Perseroan, antara lain: 

Risiko Persaingan Usaha 

Industri bahan konstruksi bangunan memang menjanjikan prospek yang baik, oleh karena itu 

semakin banyak perusahaan sejenis yang akan bermunculan dan menghasilkan produk-produk yang 

sejenis, selain itu kehadiran mesin-mesin berteknologi baru yang dapat membantu menghemat 

biaya produksi akan mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dalam industri ini. 

Risiko Ekonomi 

Krisis ekonomi global sebagai dampak dari resesi ekonomi yang dialami beberapa negara di kawasan 

Asia, Amerika dan Eropa, secara makro telah mempengaruhi pertumbuhan ekonomi negara-negara 

di kawasan tersebut. Krisis ini telah mengakibatkan penyusutan pada pasar ekspor  dan  sebagian  

besar  industri  manufaktur  dilanda kelesuan. Melemahnya nilai tukar Rupiah telah menyebabkan 

melonjaknya harga bahan baku impor. Kondisi ini mempersulit industri yang bergantung pada bahan 

baku impor seperti industri baja, karena persaingan di pasar ekspor maupun pasar domestik 

semakin ketat. Selain itu, industri manufaktur di Indonesia juga dihadapkan pada masalah 

peningkatan biaya produksi akibat melonjaknya harga bahan baku, serta sulitnya memperoleh kredit 

investasi dan modal kerja dengan bunga rendah karena tingginya suku bunga kredit dan semakin 

ketatnya likuiditas perbankan.  

  



Risiko Dampak Lingkungan 

Pencemaran lingkungan merupakan salah satu dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh industri 

dalam proses produksinya. Dan sebagai wujud dari komitmen Perseroan untuk menjaga kelestarian 

lingkungan hidup, Perseroan selalu menggunakan material yang ramah lingkungan dalam setiap 

proses produksi yang dilakukan. Namun, dalam perkembangannya Perseroan sebagai salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang industri baja menghadapi banyak kendala, terutama yang 

terkait dengan ketentuan Undang-undang Lingkungan Hidup yang berlaku di Indonesia. 

Perseroan telah melaksanakan kewajiban yang diatur dalam SK Menteri Perindustrian 

No.138/M/SK/1991, yaitu dengan menyusun dokumen AMDAL yang berbentuk Upaya Pengelolaan 

Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL dan UPL), serta sesuai dengan Surat 

Tanggapan Kepala Bidang Wilayah      Industri & Pengendalian Dampak No.153/UKPL/Bd/P3/XI/1995 

tanggal 24 Nopember 1995, dan Laporan Pelaksanaan UKL dan UPL tersebut telah diperbaharui pada 

Agustus 2014. Perseroan bekerjasama dengan konsultan AMDAL dalam menyusun dokumen-

dokumen tersebut. 

Selain itu, Perseroan menerapkan konsep “zero waste” dalam aktivitas produksi untuk memperkecil 

dampak negatif dari limbah industri. 

 

Evaluasi Atas Efektivitas Sistem Manajemen Risiko 

Perseroan melakukan evaluasi atas risiko melalui masing-masing departemen. Direksi bersama 

dengan Audit Internal melakukan kajian dan langkah-langkah yang diperlukan dalam mengelola 

risiko-risiko yang ada dalam operasional Perseroan. 

 

 

  


